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ANGKUTAN TRANSPORTASI TRADISIOANAL
SEBAGAI INSPIRASI MOTIF DAN POLA BATIK

Noor Sudyati

Abstrak

Alat transportasi Tradisional yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta kian
menyusut. Artefak Tradisi peninggalan leluhur tersebut kian tergantikan
oleh angkutan berbasis mesin, namun ada sebagian yang masih tersisa yang
berada di Museum Kereta di Keraton Yogyakartayang berupa Kereta Klasik
yang dahulu menjadi andalan kendaraan bagi keluarga Keraton. Begitu
pula Angkutan Tradisi yang lain yang berbasis tenaga manusia dan tenaga
hewan yakni:Kereta andhong atau kereta kuda karena ditarik oleh kuda
sebagai tenaganya, juga ada becak dan sepeda onthel yang prakts dan
simple. Sisa kendaraan tersebut kini tinggal sedikit namun menjadi
pendukung dunia Pariwisata yang turut mempertahankan Keistimewaan
Yogyakarta.

Angkutan TRadisional yang hanya tinggal sedikit tersebut kini sebagian
dilestarikan oleh pemiliknya terutama Gerobag Sapi yang tinggal sedikit
jumlahnya, para pemiliknya mendirikan komunitas untuk nguri-uri
keberadaan Gerobag Sapi yang dapat diambil nilai historis dan nilai
kejuangan para pendahulunya. Dan untuk mempertahankan keberadaan
nilai artefak yang memiliki estetika serta nilai artistik tersebut layak
kiranya apabila bentuk dan visualnya dilestarikan melalui pengulangan
kembali dalam bentuk seni rupa yang lain yaitu dilestarikan sebagai pol
atau motif batik, agar generasi tetap mengenali adanya peninggalan
Angkutan TRadisional tersebut.

Dengan jalan dipetakan mana yang menjadi unsur -unsur ATT, yang
kemudian di kembangkan Minenjadi sket atau gambar yang dapat
dipindahkan sebagai pola batik atau motif batik. Seirama dengan kota
Yogyakarta sebagai lokasi penelitian dan sebagai Daerah penghasil Batik.
Unsur-unsur ATT, dikembangkan kemudian dijadikan MOtif dan dibuatkan
pola-pola sebagai cap Batik yang dibuat dari Tembaga dan kuningan untuk
mengembangkannya menjadi Industri yang turut mengembangkan dunia
perbatikan Daerah Istimewa Yogyakrta.
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Latar Belakang

Megahnya kereta klasik di museum kereta, di Areal keraton Yogyakarta
mengingatkan kejayaan kerajaan Jawa tempo dulu terutama Kerajaan
Yogyakarta Hadiningrat. Kereta tersebut memiliki estetika dan keindahan
yang tidak dimiliki oleh kendaraan modern. Bagian atau unsur-unsurnya
menyembunyikan makna yang tinggi. Banyak bag-ian yang dibuat dengan
tangan (Handmade) sehingga mengandung nilé; crafttinggi. Jenis craft
tersebut dibuat dengan sebegitu detailnya, bagian yang memiliki estetika
misalnya: body kereta, roda, kursi, lampu, lonceng, pijakan kaki, pintu,
handel, hiasan atas roda, hiasan crowndan lain sebagainya, apa bila dikaji
lebih jauh memberikan pengetahuan nilai dan estetis yang tinggi. Bagian-
bagian artefak tersebut sangat artistic untuk diulang cipta lagi sebagai
karya seni, yakni untuk pembuatan motif batik. Hal ini menjadi seirama
dengan pergerakan dunia batik di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
sangat menggairahkan, sehingga menambah deretan panjang nama motif

dari Batik Yogyakarta.

Gambar.1
Kereta Klasik Kraton Yogyakarta
b21
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Gambar.2

Kereta Klasik dengan hiasan belakang yang sangat mewah dan artistik

Sebagai Angkutan Transportasi Tradisional yang ada di daerah Yogyakarta
selain kereta klasik, ada: Kereta Andhong, kereta dokar, Gerobag Sapi dan
Becak, serta Sepeda Onthel. Beberapa Angkutan seperti Gerobag Sapi
masih ada yang tersisa di daerah-daerah Yogyakarta meliputi: Bantul,
Sleman, Kulon Progo, Kota Yogyakarta sendiri dan Gunung Kidul. Kereta
dokar masih beroperasi di kota-kota kecil di daerah Yogyakarta, terutama di
pasar-pasar tradisional, kereta Andhong yang ditarik oleh seekor kuda
jumlahnya pun tinggal sedikit dan bisa dijumpai di sekitar pasar-pasar di
sekeliling Yogyakarta, sedangkan Gerobag Sapi merupakan angkutan
legendaris yang hanya tinggal beberapa jumlahnya, kini berusaha diuri-uri
oleh pemiliknya sebagai pewarisnya, supaya artefak tersebut tetap
memberikan spirit yang dahulu dimiliki leluhurnya. Sedangkan becak
keberadaannya masih meramaikan dan  banyak digunakan sebagai
kendaraan wisata di Yogyakarta,becak mendukung kota ini sebagai tujuan
wisata yang digemari, Yogya masih istimewa dengan adanya becak,

kendaraan sederhana, simple dan praktis.
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Gambar.3
Andhong (Dokar dengan penarik satu kuda) masih banyak di Yogyakarta.

Gambar.4
Gerobag Sapi , artistik dan legendaries

Bukan tidak mungkin Angkutan Tradisional tersebut akan sirna oleh

lajunya zaman dan tinggal sejarah saja, sehingga generasi muda kita

nantinya akan kehilangan jika sudah tidak ada lagi, maka perlu kiranya

untuk melestarikan dan merawat warisan leluhur tersebut supaya nilai-

nilai  positifnya masih ada dalam masyarakat.Perlu kiranya artefak
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tersebut dilakukan penggalian/kajian lebih dalam, dan ditranfer lagi
menjadi hasil seni rupa yang berbeda. Sebagaimana kota Yogyakarta yang
banyak memiliki para pembuat batik dan pengusaha batik yang tersebar di
masayarakat luas, maka usaha mengabadikan artefak tersebut yaitu
dijadikan sebagai motif batik supaya memberikan nilai tersendiri,
disamping melestarikan, juga memberikan gambaran terhadap generasi
bahwa dahulu leluhur kita pernah memiliki Artefak Angkutan Transportasi
Tradisional dengan bermacam-macam jenisnya, diantaranya: kereta,

andhong, gerobag sapi, becak dan lainnya.

Gambar.5
Sepeda Onthel, kian hari banyak penggemarnya. Memiliki komunitas yang
kvat.

Dengan upaya-upaya pelestarian artefak ATT ke dalam motif batik akan
terjadi proses kreatif dan memicu inovasi pada perkembangan batik di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Ciptaan motif-motif yang terinspirasi dari
Artefak Alat Transportasi Tradisional tersebut akan disebarkan /lakukan
oleh perajin yang ada di Wilayah DIY dengan beberapa pembatik yang
mewakili daerahnya.Diantaranya dari Daerah: Kota Yogyakarta batik
“Winoto Sastro”, Batik Sleman: Bayu Arya Batik, Batik Bantul: Nuri Batik,
Batik Gunung Kidul: Batik Tancep, Batik Bantul Imogiri: Kembang Arum.
Beberapa pembatik yang mewakili ini nantinya diharapkan akan
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meneruskannya lagi/memberikan masukan-masukan kepada para pembatik
lain di daerahnya. Sehingga harapannya nanti motif-motif Batik yang ide
penciptaanya dari ATT akan dilmiliki oleh DIY dan akan menambah
panjang daftar motif batik yang dimilikinya.

Permasalahan

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki sejarah perbatikan yang sangat
kuat, hasil dari motif yang telah diciptakan para lehulur, pewaris, dan
pengembangnya hingga kini tak terhitung jumlahnya. Ini Unik dan menjadi
warisan dari peradaban dunia yang tidak dijumpai di bagian negara
manapun. Sebagai generasi sekarang melihat hal tersebut tentu merasa
bangga sekaligus kagum, ternyata daya intelektualitas nenek moyang kita
mensejarah dan tergelar sebagaimana yang kita saksikan dengan batik
dibeberapa kesempatan, merambah pada pelaku2 budaya di tengah-tengah
masyarakat. Ide penciptaan batik klasik yang tercipt dahulu proses
terciptanya tak ayal dilakoni dengan perenungan dan laku kontemplasi
yang amat dalam. Estetika yang terwujud diiringi isi atau makna
diwujudkan dalam pola-pola, sehingga motif-motif pada kain klasik Jawa
bermakna dalam dan mampu memberikan sugesti pada pemakainya.

Sisi lain dari warisan dan kekayaan budaya yang tercipta dari peradaban
yang berkaitan dengan Alat Transportasi, yaitu kendaraan tradisional yang
merupakan kendaraan andalan jaman dahulu, bernilai tradisi dan unik.
ATT tersebut memiliki nilai kejuangan (di ambil dari sejarahnya gerobag
sapi), Kereta klasik yang dahulu menjadi kendaraan kerajaan, dan becak
yang hingga kini masih beroperasi di wilayah DIY, sehingga Yogvakarta
sebagai kota wisata terdukung olehnya (banyak touris baik domestik
maupun manca negara sangat menikmati berkeliling kota Yogyakarta

dengan becak. Becak memberikan suasana tersendiri, berjalan pelan
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memberi kesan yang santai, nyaman dan rilex, hal itu memberi kesan bagi
pelancong yang memerlukan suasana nyaman dalam berlibur, maka
keberadaan becak sebagai alat transportasi tradisional memiliki nilai

tersendiri bagi dunia wisata Yogyakarta.

Gambar.7
Becak membawa pelancong , Pemandangan di kota Yogyakarta

Perubzhan Jaman yang sangat cepat menghadirkan peradaban baru dan
penunjang alat baru tak terkecuali alat ransportasi sebagai kebutuhan vital
yang makin canggih, bentuk dan spesifikasi mobil kini menawarkan
berbagai kepentingan mulai mobil angkutan, bus pariwisata, mobil sport,
mobil mewah pribadi dan mobil keluarga yang berganti desain hampir
setiap tahun. Tidak terbayangkan bagaimana kecanggihan mobil diwaktu
yang akan datang, kinipun teknologi jepang sudah menghadirkan mobil
dengan perangkat internetnya, bisa blutooth dan ngeprint di dalam mobil
dengan akses wifi dari hp. Kecanggihan dan perkembangan alat
transportasi yang kini sudah teraplikasi dengan alat teknologi membuat
pekerjaan semakin praktis, semua tinggal click, sentuh kemudian
beroperasi. Klta tidak bisa membayangkan bagaimana lagi perkembangan
selanjutnya untuk angkutan yang berbasis teknologi serta angkutan yang

mengikuti peradaban nanti.
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Generasi muda yang memiliki rasa peduli akan budayanya, dengan
nilai-nilai kesejarahan dari leluhurnya merasa bangga dengan nilai budaya
yang diwarisinya. Nilai itu salah satunya terkandung pada arefak yang
dihasilkan pada jaman lampau. Merunut kesejarahan ATT yang ada di
Daerah Istimewa Yogyakarta maka semakin tua umurnya semakin unik
dan antik, nilai craft nya sangat nampak dan memiliki makna yang dalam.
Unsur-unsur dari ATT memiliki bentuk yang artistik, banyak dibuat dengan
tangan (handmade) dan menggunakan material yang berkualitas, maka dari
itu memiliki bentuk dan unsur-unsur hias atau ornamentasi yang tinggi
teknik serta nilainya, halus, rumit, dan elegant. Unsur dari ATT memiliki
nilai estetika yang tinggi, dengan finishing yang sangat halus.

Dari bentuk-bentuk ATT maupun unsur-unsur ATT dapat dilestarikan
dengan dipindahkan, distilisasi dan dikembangkan, dijadikan ide untuk
pola-pola batik Yogyakarta, dan menjadi pola batik milik Yogyakarta oleh
karena ide nya dikembangkan dari ATT yang dikaji di daerah Yogyakarta.

Dalam melakukan pelestarian dengan ide inspirasi ATT iyalah menawarkan
pada perajin untuk membuat pola-pola yang telah dikembangkan dari
unsur-unsur ATT serta bentuk ATT yang sudah dikembangkan distilisasi
sedemikian rupa sehingga pola tersebut menggambarkan bentuk-bentuk
ATT yang telah menjadi motif batik, lembaran batik tersebut bisa
digunakan dalam berbagai kepentingan. Permasalahan pokok adalah pada
pemindahan ide unsur-unsur ATT yang dijadikan sumber inspirasi sehingga
menjadi pola-pola batik yang nantinya memperkaya keanekaragaman batik
di Yogyakarta. Hasilnya merupakan visual seni batik kontemporer yang
dapat memenuhi selera masa kini. Hal ini akan menjadi pendorong untuk
melakukan inovasi-inovasi untuk terus mengembangakan batik di Daerah

Istimewa Yogyakarta, yang akan membawa dampak positip terhadap para
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pembatik dan konsumen batik semakin memiliki tawaran pilih yang lebih
luas.

Bagaimana desain-desain dibuat dengan mempertimbangkan keperluan dan
selera yang ditujukan untuk konsumen menengah ke atas, dibuat barang
atau produk-produk yang memiliki estetika sebagaimana diperuntukkan
bagi benda-benda pendukung interior yang menawarkan keindahan dan
menawarkan kelengkapan kebutuhan estetis. Semisalnya : taplak meja yang
memiliki nuansa warna yang harmonis, dengan hiasan-hiasan yang atau
ornamentasi yang bernilai, eksklusif dan elegant. Dengan pemilihan warna
dan desain yang eksklusif akan menaikkan nilai dan memberikan titik balik
ekonomi yang tinggi. Bahan yang dipakai juga dipilih yang memiliki
keawetan dan image yang mahal, sehingga benar-benar akan menaikkan

nilai dari hasilnya.

Metode

Penelitian ini adalah skim dari MP3EI yang telah berlangsung di Tahun ke
dua. Dalam melaksanakan penelitian yang dilakukan perencanaan tiga
tahun terperinci sebagaimana yang tertuang dalam fish bone yang tertuang
Tahun pertama. Adapun bagian fish bone yakni: Tahun pertama melakukan
observasi lapangan tentang keberadan ATT yang ada di Daerah Yogyakarta,
meninjau dan menganalisis ciri khas batik yang berkembang di DIY, yang
dilakukan di Kota Yogyakarta, Bantul, Sleman, Kulon Progo, dan Gunung
Kidul, mengumpulkan data-data yang diperoleh di lapangan. Tahun ke Dua
adalah: menganalisis oyek penelitian berupa ATT yakni: Kereta klasik
Kraton, kereta andhong, kereta dokar, Gerobag sapi, becak, sepeda onthel,
semua obyek di dapatkan dari daerah-daerah Bantul, Sleman, Kulon Progo,
Gunung Kidul dan kota Yogyakarta. Data dari unsur-unsur ATT yang
terpilih sebagai sumber ide dikembangkan, diolah, digarap menjadi pola-
pola batik yang, kemudian dijadikan cap Batik dari logam tembaga, dipakai

untuk mereproduksi batik. Membuat buku ajar tentang Inspirasi ATT
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sebagai Sumber Ide, yang berguna bagi mahasiswa Kriya untuk
mengembangkan ide-ide dan dapat menjadi acuan membuat pola dan unsur
hias. Membuat jurnal yang diterbitkan oleh ISBI Bandung, memulai
menerapkan pola-pola pada kain. Sedangkan Tahun ke tiga hasil yang
diharapkan adalah: Seminar International, Buku Ajar tentang proses
pembuatan Batik dari Sumber Ide ATT, Pembuatan Desain-desain,
Pembuatan Batik, Pameran hasil Pengembangan.

Metode yang dilakukan dalam Penelitihan MP3EI yang dibeayai oleh DIKTI
ini adalah: Pengumpulan Data: Observasi Lapangan, baik observasi obyek
ATT, maupun di kediaman para Pembuat Batik dan Hasil batiknya di
beberapa daerah, dan perajin yang mewakili, Pustaka untuk wacana Batik
yang ada di sekitar Yogyakarta, baik mengenai sejarah, teknik, serta
perkembangannya.

Analisa Data: Mengumpulkan data-data yang terpilih untuk digarap
dijadikan pola-pola batik.

Pengarahan: Pengarahan terhadap para perajin yang akan mewakili
daerahnya untuk menghasilkan garapan batik yang memiliki ide dari ATT
dan pembimbingan untuk penerapan teknik serta motifnya.

Pameran: mengkomunikasikan hasi] bimbingan penelitian untuk wji coba

produk kepada publik.

Hasil Luaran

Dari luaran yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa: Batik yang
bermotifkan ATT, jenis-jenis batikva adalah : kain batik dengan desain
geometris dengan motif pecut, dengan komposisi peletakan pecut yang
miring, sehingga menyerupai lereng. Kain dengan motif pengembangan dari
komposisi obyek lonceng yang juga dibuat geometris lereng. Kain dengan

motif obyek lonceng yang dikembangkan menyerupai ceplok, kain sutra
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